ABSTRAK

Tesis ini meneliti tentang Konsep Physical Distance Dalam Pembuatan Akta Berita
Acara E-RUPS Sebagai Akta Autentik Dalam Undang- Undang Perseroan Terbatas Di
masa Pandemi Covid (Analisis Hukum Terhadap Kebutuhan Perluasan Interpretasi Dari
Unsur Kehadiran Para Pihak Dalam Undang- Undang Jabatan Notaris). Masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini, pertama Implementasi Konsep Physical distancing dalam
Pembuatan Akta Berita acara E-RUPS Berdasarkan Undang-undang Perseroan Terbatas, dan
kedua Perluasan dari keterbatasan interpretasi atas pengaturan kehadiran dalam Undang-Undang
Jabatan Notaris. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normative dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konsep, dan pendekatan analisis. Teknik
pengumpulan data diperoleh dengan cara penelitian kepustakaan dan analisis data menggunakan
analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Konsep physical distancing yang
digunakan dalam E-RUPS yaitu jaga jarak atau jarak fisik yang berjauhan, dengan adanya konsep
physical distancing ini memanfaatkan kemajuan teknologi bagi para Notaris dalam pembuatan
akta autentik pada dunia digital dan menjalankan tugasnya, seperti pembacaan akta,
penandatanganan akta secara elektronik dan RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) secara video
conference. Pembuatan akta dengan 2 cara : Akta Berita Acara RUPS dan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat (PKR) . Kehadiran penghadap saat pembuatan akta RUPS secara elektronik sama
halnya dengan pembuatan akta secara fisik karena para pihak dapat melihat satu dengan yang lain,
dapat mendengar, para pihak berhadapan dengan notaris dan di waktu yang sama. notaris pun dapat
membacakan akta dan mengenal seluruh penghadap melalui media elektronik.
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